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This study aims to describe numeracy literacy in integrated thematic
learning in the lower grades of elementary school. The participants in
this study were low grade students, that is grades 1,2 and 3 of
Elementary School. This study uses a descriptive type of qualitative
method. The type of data collected is the result of problem solving
done by the participants. Data collection techniques in this study using
tests. The test instrument consists of several literacy questions and
numeracy questions. Based on the results of the research, students can
work on literacy questions well even though the accuracy in working
on the questions is still lacking, while in the matter of numeracy which
is numeracy literacy errors are still found so that students' numeracy
literacy skills still need to be improved.

Pendahuluan

tingkat pendidikan terutama di kelas rendah
Sekolah Dasar. Hal ini guna melatih siswa

Budaya literasi di Indonesia masih
rendah, belum lagi di masa modern sekarang
ini dimana orang-orang lebih tertarik dengan
barang elektronik canggih yang dapat dibawa
kemana saja dan kapan saja seperti ponsel
pintar, sehingga masyarakat lebih mudah
mendalami suatu hal dengan mendengar
daripada membaca, hal itu menjadikan buku
bukanlah hal yang menarik perhatian bagi
masyarakat. Tentulah literasi perlu
ditingkatkan dalam pembelajaran di berbagai

mendalami literasi sejak kecil, sehingga hal
tersebut dapat berguna bagi pembelajaran
maupun di masa depannya kelak.

Numerasi menjadi salah satu hal yang
tak kalah penting di kehidupan sehari-hari.
Dimana banyak kegiatan bermasyarakat seperti
merencanakan berbelanja, membuat sebuah
usaha maupun memberi suatu informasi
memerlukan numerasi. Informasi-informasi
seperti itu biasanya berbentuk numerik atau
angka. Numerasi dalam pembelajaran terdapat
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dalam bidang Matematika, dimana kita tahu
bahwa Matematika banyak mempelajari rumus
dan angka-angka di dalamnya. Namun
kemampuan matematika pelajar di Indonesia
pun masih sangatlah rendah. Hal ini karena
berbagai kesulitan yang dirasakan siswa, salah
satunya adalah memahami soal untuk
kemudian memecahkan masalah soal tersebut.
Implementasi literasi terhadap matematika
masih dirasa sulit bagi pelajar di Indonesia,
padahal menurut Ekowati, dkk (2019) di dalam
pendidikan sekolah dasar, literasi yang dapat
diaplikasikan ialah literasi numerasi

Literasi numerasi merupakan bagian
dari matematika. Dalam jurnal Setiawan, dkk
(2019) mengutip (Faridah & Fahmy, 2018;
KeMasnedi, 2018) yang menjelaskan bahwa
kemapuan di bidang matematika yang harus
dimiliki oleh siswa tidak hanya sekedar
menyatakan ~ bahwa  literasi ~ matematis
merupakan kemampuan seseorang dalam
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks dengan
berpikir secara matematis serta menggunakan
konsep dan alat untuk menggambarkan,
menjelaskan, dan memprediksi suatu keadaan
yang dapat membantu seseorang dalam
memahami kegunaan matematika di kehidupan
sehari-hari. Literasi matematika sangat penting
untuk dimiliki seseorang untuk
mengembangkan kemampuan matematikanya
sehingga dapat dijadikan kemampuan untuk
memecahkan masalah matematika yang ada di
kehidupan sehari-hari (Ahyansyah, 2019).

Berdasarkan Programme for
International Student Assessment (PISA),
Indonesia mendapat peringkat ke 68 dari 74
negara yang mengikuti program tersebut di
tahun 2009. Kemudian di tahun 2012,
Indonesia berada di peringkat 64 dari 65
negara. Selanjutnya hasil di tahun 2015,
Indonesia berada di urutan ke 63 dari 72
negara yang berpartisipasi. Dari data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi
matematis peserta didik di Indonesia masih
rendah. Dalam proses memecahkan masalah,
seseorang yang memiliki kemampuan literasi
matematika yang baik akan dapat menyadari
dan atau memahami konsep matematika yang
relevan dengan masalah yang sedang
dihadapinya (Hidayah, dkk, 2020). Sehingga
pemahaman terhadap kosep matematika sangat
diperlukan bagi peserta didik, karena menurut
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Perdana & Suswandari (2021) salah satu
penyebab gagalnya pembelajaran matematika
ialah ketidakpahaman konsep matematika
sehingga siswa salah dalam memahami konsep
matematika.

Sari (2018) menjelaskan bahwa dalam
kurikulum 2013, pembelajaran menerapkan
tematik terpadu yang terdiri dari beberapa
mata pelajaran yang kemudian digabungkan
menjadi  sebuah tema. Sesuai dengan
Permendikbud No. 57 Tahun 2014 yang
mengartikan pembelajaran tematik adalah
salah satu model pembelajaran terpadu yang
menggunakan  tema untuk  mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna bagi
peserta didik. Pembelajaran tematik berfungsi
memberikan kemudahan bagi peserta didik
dalam memahami dan mendalami konsep yang
tergabung dalam tema serta dapat menambah
semangat belajar karena materi yang dipelajari
merupakan materi yang nyata (kontekstual)
dan  bermakna  bagi  peserta  didik
(Kemendikbud, 2014: 15).

Mulyani (2019) menjelaskan bahwa
tingkatan kelas pada pembelajaran di sekolah
dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu tingkat
kelas rendah dan tingkat kelas tinggi. Tingkat
kelas rendah terdiri dari kelas 1, 2 dan 3,
sedangkan kelas tinggi rediri dari kelas 4, 5
dan 6. Di Indonesia, rentang usia siswa SD,
yaitu antara 6 atau 7 tahun sampai 12 tahun.
Usia siswa pada kelompok kelas rendah, yaitu
6 atau 7 sampai 8 atau 9 tahun. Menurut
Kawuryan (2011) usia siswa pada kelompok
kelas rendah termasuk dalam rentangan anak
usia dini dimana di usia tersebut merupakan
masa yang sangat penting bagi kehidupan
seseorang, schinga pada masa tersebut seluruh
potensi anak perlu didorong agar berkembang
secara optimal.

Oleh karena itu, peneliti mencoba
untuk melakukan penelitian mengenai literasi
numerasi siswa di kelas rendah. Penelitian ini
bertuyjuan  untuk  mengekplorasi literasi
numerasi siswa dalam pemecahan masalah
pada pembelajaran tematik terpadu di sekolah
dasar.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian dilakukan pada bulan
Juni pada semester 2 tahun ajaran 2020/2021
di Kota Serang. Penelitian dilakukan secara
acak dengan subjek penelitian siswa kelas 1, 2
dan 3 Sekolah Dasar. Subjek penelitian
berjumlah 15 orang.

Teknik pengumpulan data berupa tes.
Lembar tes diberikan kepada siswa untuk
melihat kemampuan literasi numerasi siswa.
Kemudian selanjutnya menganalisis hasil data
yang diperoleh dari hasil tes tersebut.
Instrument tes yang diberikan terdiri dari 5
soal, yaitu 2 soal literasi berupa pilihan ganda
dan 3 soal numerasi berupa essay dengan
referensi materi dari buku tematik terpadu
sekolah dasar kelas 1,2 maupun 3. Peneliti
melihat beberapa tema yang ada di buku
tematik terpadu sebagai acuan pembuatan soal
di lembar tes untuk subjek.

Penelitian ini menggunakan analisis
data kualitatif deskriptif. Analisis kualitatif
merupakan  prosedur  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis maupun lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati (Moleong, 2000).
Langkah-langkah dalam melakukan analisis
data deskriptif kualitatif yaitu reduksi data,
display data dan verifikasi atau simpulan data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini merupakan hasil
dari tes yang telah diberikan pada partisipan
mengenai literasi numerasi pada pembelajaran
tematik terpadu di sekolah dasar.

Berdasarkan tes yang sudah dilakukan
terhadap partisipan dengan butir soal sebanyak
5 buah yang terdiri dari 2 soal literasi dan 3
soal numerasi, peneliti menemukan hasil yang
cukup memuaskan untuk hasil tes di bagian
literasi. Soal literasi terdiri dari satu pilihan
ganda dan satu essay.

Soal Nomor 1

Untuk soal nomor 1 yang merupakan
soal literasi, peneliti melihat referensi soal dari
Tema 8: Peristiwa Alam. Pada soal ini terdapat
sebuah percakapan antara Ani, Beni, dan Yani.
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Pada percakapan tersebut, siswa diminta
mencari kalimat pujian dan menuliskan
kembali kalimatnya pada kotak jawaban yang
diberikan. Dari hasil tes didapatkan jawaban
seperti berikut.
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Gambar 1. Jawaban no 1 tipe A

Dari gambar di atas, jawaban tersebut
merupakan salah satu jawaban yang tepat.
Siswa dapat menemukan kalimat pujian yang
tepat tidak hanya satu kalimat, namun jawaban
yang tepat pada soal ini ialah dua kalimat
pujian yaitu “Aku rasa suaramu bagus.” atau
bisa dilengkapi kalimat selanjutnya, serta
“Kamu hebat!” atau lengkap dengan kalimat
sebelumnya. Pada soal nomor 1 ini, ada 5
siswa yang menjawab benar seperti gambar 1.
Namun ada pula yang benar namun tidak
lengkap seperti gambar di bawah ini.

Lari percapakapan di atas masabisk yang tarmsuge kalin

Gambar 2. Jawaban no 1 tipe B

Jawaban dari gambar di atas sudah
benar, namun belum lengkap karena masih
terdapat kalimat pujian lainnya. Sebanyak 8
orang mengisi tidak lengkap seperti tipe B ini.
Sedangkan sisanya menjawab salah, yaitu
sebanyak 2 orang dengan mengisi kalimat
“Terima kasih” di kolom jawaban.

Soal Nomor 2

Soal ini masih termasuk ke dalam soal
literasi berdasarkan buku tematik terpadu yaitu
Tema 2: Kegemaranku.
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Gambar 3. Soal nomor 2

Soal ini menceritakan Adi dan
ayahnya yang pergi ke sebuah kebun binatang.
Terdapat gambar yang memperlihatkan Adi
memberikan buah pada seekor monyet di
dalam kandang. Soal ini adalah soal pilihan
ganda sehigga siswa diminta memilih salah
satu jawaban yang ada. Berikut hasil jawaban
untuk soal nomor 2.
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e Gambar 4. Jawaban no 2

Gambar 4 merupakan jawaban soal
nomor 2 yang tepat. Pada soal ini, ayah Adi
menunjukkan sebuah papan peringatan yang
bertuliskan  “Dilarang memberi  makan
hewan!”, sehingga jawaban yang tepat ialah C
yaitu tindakan Adi tidak benar, karena Kkita
tidak boleh memberi makan hewan di kebun
binatang. Pada soal ini 10 siswa menjawab
benar sedangkan 5 orang menjawab salah. Soal
ini masih mudah namun memang perlu
ketelitian saat membaca isi teks cerita.

Soal Nomor 3

Soal nomor 3 merupakan soal
numerasi dengan referensi buku tematik
terpadu pada Tema 2: Kegemaranku. Di dalam
soal ini siswa diminta untuk mengurutkan
nama anak berdasarkan dari ketinggiannya,
dimulai dari yang paling tinggi. Berikut hasil
jawaban pada soal nomor 3.
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Gambar 5. Jawaban no 3 tipe A
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Gambar 5 adalah jawaban yang tepat
untuk soal numerasi nomor 3. Dalam soal ini,
siswa sudah mengetahui tinggi badan Siska
dan Beno, namun tidak dengan Laras dan Adi.
Maka siswa dapat menghitung tinggi badan
Laras yang lebih kecil 7 cm dari tinggi badan
Beno, sehingga tinggi badan Beno dikurang 7
adalah tinggi badan Laras. Kemudian tinggi
badan Adi ialah 1 cm lebih tinggi dari tinggi
badan  Siska, schingga siswa  harus
menambahkan tinggi badan siska dengan 1 cm.
Maka ditemukanlah tinggi badan Laras 106 cm
dan Adi 111 cm. Setelah semua tinggi badan
anak sudah diketahui, maka siswa bisa
menyusun nama anak dari yang tertinggi, yaitu
Beno, Adi, Siska, dan Laras. Capaian yang
baik dalam mengerjakan soal numerasi ialah
siswa bisa menjabarkan jawaban dengan
bantuan hal-hal yang sudah diketahuinya.
Siswa yang berhasil menjawab nomor 3
dengan jawaban tipe A sebanyak 7 orang.
Adapun jawaban tipe B sebagai berikut.
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Gambar 6. Jawaban no 3 tipe B

Sebanyak 8 orang menjawab seperti
gambar 6. Jawaban ini mengartikan bahwa
siswa hanya melihat dari angka yang ada pada
teks cerita tanpa menghitung. Padahal tinggi
badan Laras dan Adi belum diketahui dan
perlu dicari atau dihitung terlebih dahulu. Ini
adalah jawaban yang salah.

Soal Nomor 4

Soal nomor 4 adalah soal numerasi
melalui referensi buku Tema 6: Lingkungan
Bersih, Schat dan Asri. Berikut hasil jawaban
dari soal nomor 4.
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Gambar 7. Soal dan hasil nomor 4

Di soal ini tidak ada yang menjawab
salah, sebanyak 13 orang mengisi jawaban
seperti pada gambar 7 yang merupakan
jawaban yang tepat. Namun 2 orang lainnya
menjawab kurang tepat, yaitu hanya memilih
satu jawaban dimana harusnya siswa memilih
dua jawaban yaitu b dan d. Soal ini masih
dianggap mudah bagi siswa karena terdapat
contoh materi yang bisa siswa pahami sebelum
mengisi soal.

Soal Nomor 5

Pada soal nomor 5 siswa diminta
menghitung banyak lidi milik Adi dengan
menuliskan penjumlahan maupun pengurangan
susun ke bawah di kotak jawaban. Soal ini
diambil dari materi yang ada di Tema 2:
Bermain di Lingkunganku. Berikut adalah
hasil dari soal numerasi nomor 5.
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Gambar 8. Jawaban no 5 tipe A
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Gambar 9. Jawaban no 5 tipe B

Gambar 8 dan 9 merupakan jawaban
yang tepat. Siswa dapat membuat penjumlahan
dan pengurangan susun ke bawah seperti tipe
A dan B pada gambar. Hasil jawaban yang
tepat adalah 30 lidi. Terdapat 10 siswa yang
berhasil menjawab tepat seperti kedua gambar
di atas. Sedangkan sisanya yaitu 5 siswa
menjawab salah seperti berikut.
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Gambar 10. Jawaban no 5 tipe C
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Gambar 10 merupakan tipe jawaban
yang salah. 5 siswa menjawab salah pada soal
ini dikarenakan salah menggunakan operasi
hitung saat proses menghitung. Proses pertama
yang  harus  siswa  lakukan  adalah
menjumlahkan  kemudian = mengurangkan,
namun siswa yang tidak berhasil menjawab
dengan benar rata-rata salah saat di proses
kedua yaitu karena menggunakan operasi
hitung tambah maupun pembagian, sehingga
hasil akhirnya bukan 30 lidi.

Berdasarkan analisis data tersebut,
diperoleh gambaran terkait literasi numerasi
pada pembelajaran tematik terpadu di kelas
rendah sekolah dasar. Secara umum, siswa
sudah dapat memahami apa isi soal, namun
ketelitian pada saat menyelesaikan masalah
masih dirasa kurang. Dari soal tes yang
diberikan, soal literasi dapat dikerjakan siswa
dengan baik daripada soal numerasi. Soal
literasi masih bisa dipahami karena tidak
memerlukan proses penyelesaian yang panjang
seperti numerasi, namun Kketelitian siswa
diperlukan saat menyelesaikan soal literasi.
Sedangkan untuk soal numerasi, masih
terdapat kesalahan pada hasil jawaban siswa.
Soal numerasi yang berupa teks cerita masih
sulit dipahami oleh siswa. Hal ini terlihat dari
kurangnya pemahaman penggunaan konsep
matematika sebagai dasar pemecahan masalah
di soal tersebut. Siswa masih perlu belajar
untuk menganalisa dan menginterpretasi
masalah yang ada. Maulidina & Hartatik
(2019) menjelaskan bahwa manusia perlu
memiliki kemampuan dalam memecahkan
suatu masalah yaitu dengan melakukan
pemahaman, perencanaan guna menyelesaikan
suatu masalah dan melihat kembali proses dan
hasil dari penyelesaian masalah tersebut.

Soal numerasi yang telah diberikan
kepada subjek merangkup soal literasi di
dalamnya, sehingga melihat dari hasil jawaban
seluruh partisipan pada soal numerasi, dapat
dikatakan bahwa literasi numerasi siswa masih
perlu ditingkatkan lagi terutama ketepatan dan
ketelitian siswa dalam menyelesaikan masalah
soal literasi numerasi supaya mencapai
kompetensi yang baik.

Siswa kelas rendah sekolah dasar perlu
mempelajari lebih dalam lagi cara menganalisa
soal-soal literasi numerasi karena hal ini dapat
pula membantu siswa untuk belajar berpikir
kritis seperti yang dikemukakan Hera & Sari
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(2015) bahwa pada pembelajaran matematika,
siswa tidak hanya diharapan mahir dan ahli
berhitung namun juga diharapkan siswa dapat
berpikir secara kiritis dan analitis.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian, kesimpulan yang di dapat dalam
penelitian ini ialah kemampuan siswa dalam
memecahkan soal literasi sudah cukup baik,
namun siswa perlu meningkatkan ketelitian
saat memahami isi dari teks cerita pada soal.

Pemahaman konsep matematika untuk
dijadikan dasar pemecahan masalah masih
kurang. Sehingga pemahaman dan kemampuan
siswa dalam memecahkan soal numerasi yang
termasuk ke dalam soal literasi di dalamnya
perlu ditingkatkan lagi.

Saran dari peneliti ialah perlunya
melatih siswa dalam pemecahan masalah
literasi numerasi pada pembelajaran tematik
terpadu, sechingga hendaknya guru dapat
mengembangkan pembelajaran yang menarik
untuk dapat meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa.
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